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BAB V
PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis atas pembingkaian berita pembubaran FPI di CNN
Indonesia dan detikNews dapat disimpulkan dua kecenderungan utama. Media CNN
Indonesia membingkai berita tentang pembubaran FPI dengan kecenderungan utama
menampilkan Habieb Rizieq Cs sebagai korban yang difitnah oleh pemerintah dan
lebih menampilkan banyak pendapat publik yang kontra terhadap wacana pembubaran
FPI. Sedangkan, media detikNews lebih membingkai berita tentang sikap pemerintah
yang geram dengan aksi yang dilakukan oleh anggota FPI karena dinilai melanggar
aturan hukum seperti aksi sweeping secara sepihak, konfrontasi, dan demo. Tindakan
yang dilakukan termasuk pada pelanggaran menurut UU di Indonesia.

Setiap perspektif individu memang penting tetapi wartawan juga akan
menentukan fakta yang dipilih dan juga yang akan ditonjolkan. Bingkai dari kedua
media ini memberikan kesimpulan yang sama yakni pembubaran FPI. Perbandingan
antara CNN Indonesia dan detikNews menunjukkan bahwa adanya pemberitaan ini
penting untuk diperbincangkan selain itu makna yang terkandung juga sangat berguna
bagi organisasi kedepannya dalam melakukan sesuatu. Pentingnya mematuhi aturan —
aturan hukum yang telah ditetapkan oleh negara Indonesia mengingat negara kita
adalah negara hukum.

Pembedahan yang didapat dari kedua media ini mengutamakan tentang

perspektif banyak pihak tidak hanya dari sisi organisasi FPI tetapi juga pada publik,
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aparat penegak hukum, staf Presiden, juga pemerintah. Framing pada detikNews lebih
mengarah pemerintah membubarkan organisasi FPI karena aksi yang dilakukan
melanggar tata tertib hukum. Sedangkan pada CNN Indonesia mengarah pada Habieb
Cs dan publik terutama masyarakat yang beragama Islam tidak menyetujui
pembubaran organisasi.

Dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa kedua media ini resmi
memberikan keputusan bahwa jalan yang terbaik dengan adanya pembubaran FPI
secara resmi dan de jure melalui pengadilan. Disaksikan oleh para Mahkamah Agung
yang bertugas dalam proses pembubaran FPI, tidak ada lagi bantahan ataupun
perdebatan yang menyulitkan beberapa pihak karena keputusan sudah diputuskan sah

secara hukum.

V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Penulis berharap bahwa dimasa depan adanya penelitian tentang analisis
framing dan membedah dari kedua media yakni CNN Indonesia dan detikNews.
Penulis juga mengharapkan bahwa banyak yang meneliti tentang pemberitaan politik
di Indonesia. Tidak hanya menarik, tetapi banyak hal yang dapat diulas secara
informatif. Saran untuk peneliti lain yang ingin menganalisis framing diharapkan lebih
mendalam dan mendetail mengenai topik yang akan diangkat.

V.2.2. Saran Praktis
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Saran praktis yang akan diberikan oleh penulis dengan mengharapkan para
praktisi media lebih mementingkan sisi obyektif dari suatu pemberitaan. Tidak hanya
tentang opini atau perspektif wartawan maupun jurnalis. Fakta — fakta yang
dikedepankan supaya berita tersebut dapat dikatakan faktual dan obyektif. Penulis
mengharapkan agar kemampuan dan kompetensi seorang jurnalis maupun wartawan

ditingkatkan lagi.

V.2.3. Saran Sosial

Selanjutnya pesan untuk masyarakat agar dapat membingkai sebuah berita dan
mengasumsikan secara benar. Supaya kedepannya masyarakat pun dapat memahami
sebuah pemberitaan yang diberitakan melalui media online. Diharapkan para khalayak
dalam membaca sebuah berita pun harus dapat bersikap selektif agar tidak salah kaprah
dalam menyimpulkan sebuah informasi apalagi jika hanya dari satu media saja. Berhati

— hati dalam memilah berita dan tidak menitikberatkan salah satu media.
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